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Malioboro Mengayuh

© Sambungan Hal 1

Bantuan tersebut membawa
sebuah ekosistem: 12 stasiun
pengisian daya, bengkel ber-
gerak, baterai cadangan, serta
bengkel induk di SMK Negeri 3
Yogyakarta.

Hasto - memberi perhati-
an khusus pada kelengkapan
tersebut. Menurutnya, bantu-
an kendaraan sering kali ber-

mengangkut sampah lebih
cepat. Kota harus mengha-
silkan lebih sedikit sampah.
Demikian pula, kota tidak cu-
kup hanya mengatur kemacet-
an. Kota harus mulai memilih
moda mobilitas yang lebih ma-
nusiawi dan ramah lingkung-

an.
Hampir 320 becak listrik
telah hadir sejak transforma-
si tahap pertama. Jumlah itu
tentu masih akan berkem-
bang secara bertahap sesuai
i unit

ata atau bekalista

Mgemh malma yang le-
Ty
ﬂimbmhan 80 unit bekalis-
Kementerian Keuangan
Melalui Pusat Investasi Peme-

g

ting daripada sekadar memba-
gikan kendaraan.

Dua belas titik pengisian
daya, bengkel induk di seko-
lah kejuruan, layanan berge-
rak, dan baterai cadangan
adalah awal dari pendekat-
an yang lebih utuh. Pendidik-
an vokasi tidak hanya menjadi
penonton, tetapi ikut menjaga
keberlanjutan teknologi. Pela-
ku usaha, pemerintah, komu-
nitas pengemudi, dan lemba-
ga pendidikan bekerja dalam

‘satu

henti pada unit,
sementara urusan perawatan
dan layanan pumnajual tidak di-
pikirkan secara memadai. Be-
kalista mencoba menghindari
pola itu. Ketika terjadi keru-
sakan, tersedia bengkel, te-
naga terampil, pengisi daya,
serta sistem pendukung yang
membuat moda ini dapat terus
beroperasi.

Cara pandang ini penting da-
lam pembangunan berkelan-
Jjutan. Sebuah inovasi tidak cu-
kup disebut ramah lingkungan
hanya karena -menggunakan
tenaga listrik. la harus memi-
liki umur pakai yang panjang,
mudah dirawat, melibatkan
sumber daya lokal, dan mem-
berikan manfaat nyata kepada
masyarakat.

Seluruh proses pembangun»
an bekalista

dan kesiapan ekosistemnya.
Pemkot: Yogyakarta pun me-
nyatakan kesiapan untuk men-
dukung pengadaan melalui
APBD. Akan tetapi, keberha-
silan transformasi tidak sema-
ta ditentukan oleh banyaknya
becak listrik yang beroperasi.
Ukuran utamanya adalah apa-
kah pengemudi becak mem¢
peroleh manfaat, apakah Wi
satawan ‘merasa aman_dan
nyaman, serta apakah kuali
tas lingkungan kawasan men-
Jjadi lebih baik.

Bekalista harus tetap me-
nempatkan pengemudi becak
sebagai pusat transformasi.
Teknologi tidak, boleh menggu-
sur manusia yang selama pu-
fuhan tahun menjaga ikon ter-
sebut. Justru teknologi periu

i beban

ga lokal, mulai dari Dabﬂkasx
perakitan, kelistrikan, hingga
Kegiatan teaching factory di

vokasi.

fisik, terutama bagi pengemu-
di berusia lanjut, sekaligus

Inilah gotong royong dalam
wajah kota modern. Bukan lagi
hanya menggngkat beban ber-
sama dengan tenaga tangan,
tetapi juga berbagi pengeta-
huan, “infrastruktur, teknolo-
gi, dan tanggung jawab. Pe-
merintah menyediakan arah.
Kementerian mendukung in-
vestasi. Sekolah menyiapkan
keterampilan. Komunitas pe-
ngemudi menjaga . layanan.
Masyarakat dan wisatawan
menggunakan moda tersebut
dengan tertib.

Pilah pilih

Bekalista pada -akhimya
membawa pesan yang seja-
lan dengan MasJOS: setiap
perubahan. besar dimulai dari
pilihan seharihari. Memilah
sampah adalah pilihan. Meng-
gunakan wadah berulang ada-
lah pilihan. Berjalan kaki di
kawasan pedestrian adalah pi-

dan mereka, Di si-

Dengan demikian, transforma-
si hijau tidak hanya mengha-
dirkan kendaraan baru, tetapi
juga menumbuhkan keteram-
pilan, lapangan pembelajar-
an, dan mata rantai ekonomi
lokal.

Semangat ini sejalan de-
ngan nilai yang dikembang:
kan melalui MasJOS, Masya-
rakat ‘Jogja Olah Sampah.
MasJOS memang berangkat
dari _pengelolaan sampah ru-
mah tangga melalui lima lang-
kah: memilah sampah, mem-
bawa sampah anorganik ke
bank sampah, mengolah sam-
pah organik, menghabiskan
makanan, serta menggunakan
wadah berulang. Namun jiwa
gerakannya jauh lebih luas:
mengubah perilaku agar seti-
ap orang bertanggung jawab
terhadap gak lingkungannya.

Kurangi emisi

Dalam konteks bekalista,
tanggung jawab itu bergerak
dari dapur menuju jalan raya.
Jika MasJOS mengajak war-
ga mengurangi sampah sejak
dari rumah, bekalista meng-
ajak kota i emi-

nilah pembangunan hijau ber-
temu dengan keadilan sosial.

Transisi menuju kawasan
pedestrian penuh di Maliobo-
ro juga menuntut perubahan
yang tidak kecil. Ruang jalan
perlu ditata, pola mobilitas di-
atur, kenyamanan pejalan kakx

lihan. transpor-
tasi rendah emisi juga sebuah
pilihan. Apabila_pilihan-pilihan
itu dilakukan bersama dan di-
dukung oleh sistem yang me-
madai, kota akan bergerak
menuju arah yang lebih sehat.
Malioboro tidak periu kehi-
langan jiwanya untuk menjadi
moder. Ilkon lama tidak harus
ingkil untuk

dijaga, dan mata
masyarakat tetap dilindungi.
Bekalista dapat menjadi peng-
hubung di antara kebutuhan-
kebutuhan tersebut: kendara-
an yang tidak

masa depan. Becak tétap da-
pat menjadi becak, pengemu-
dinya tetap menjadi bagian
dari kehidupan kawasan, se-

emisi langsung, lebih minim
suara, tetap membawa iden-
titas tradisional, dan mampu
melayani perjalanan pendek di
kawasan wisata.

Malioboro sebagai kawasan
budaya memang tidak semes-
tinya hanya mengejar kece-
patan. Mobilitas di kawasan
pusaka harus. tertib, bersih,
aman, manusiawi, dan meng-
hormati karakter ruang. Becak
listrik memberi kesempatan
untuk mempertahankan ritme
Jogja yang khas, tanpa meno-
lak kemajuan teknologi.

Namun ada satu pelajaran

si dan kebisingan dari ruang
publik. Keduanya bertemu da-
lam satu kesadaran: lingkung-
an yang sehat tidak tercipta
hanya dengan membersihkan
akibat, tetapi dengan mengu-
bah sumber perilakunya.

Kota  tidak cukup hanya

penting:  distrik bu-
kan jawaban tunggal atas per-
soalan lingkungan. Sumber
energi, umur baterai, perawat-
an, keselamatan, dan pengelo-
laan komponen setelah masa
pakai tetap harus dipikirkan.
Karena itu, pembangunan eko-
sistem menjadi jauh lebih pen-

mentara tenaga
diperbarui agar lebih ramah
lingkungan.

Maka bekalista bukan ha-
nya cerita tentang mesin listrik
yang dipasang pada kendara-
an tradisional. la adalah cefi-
ta tentang Jogja yang merawat
masa lalu tanpa takut melang-
kah ke masa depan. Dari ge-
rakan memilah sampah di ru-
mah hingga becak nirpolusi
yang mengayuh di Maliobo-
ro, arah pembangunan itu se<
sungguhnya sama: mengha-
dirkan kota yang bersih, tertib,
sehat, dan tetap berpihak ke-
pada manusia.

Sebab revolusi hijau Jogja ti-
dak harus datang dengan sua-
ra menggelegar. la dapat hadir
perlahan, melalui roda_becak
yang berputar tanpd asap, me-

nyusuri kawasan pusaka, mem-

bawa pengemudi dan penum-
pangnya menuju masa depan
yang lebih berkelanjutan. (*)

ukan hanya menambah
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